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Abstrak

Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS pada siswa
kelas V melalui model Think Pair Share dengan media video. Desain penelitian ini
adalah tindakan kelas yang dilakukan dalam tiga siklus meliputi perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan
nontes.Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) keterampilan guru pada siklus I mendapat
skor 22 (baik), pada siklus II mendapat skor 28 (baik), meningkat pada siklus III
menjadi 31 (sangat baik), (2) aktivitas siswa pada siklus I mendapat skor 25,22 (baik),
pada siklus IT mendapat skor 25,5 (baik), meningkat pada siklus III menjadi 28,11
(sangat baik), (3) hasil belajar siswa pada siklus I mengalami ketuntasan klasikal
sebesar 63,15%, siklus IT menjadi 71,05%, meningkat pada siklus III menjadi menjadi
94,44%. Simpulan penelitian ini adalah melalui model Think Pair Share dengan media
video dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS.

Abstract

The purpose of this study is to improve the quality of IPS (Social Sciences) learning
through Think Pair Share model by using video for fifth graders. This study used action
research method which consisted of three cycles with four stages, namely: planning,
implementing, observation, and reflection. The subjects were the teachers ad the
students. The collecting data used test and non-test. The data were analyzed
qualitatively and quantitatively. The result showed that: (1) the teacher’s skill in the
cycle I gained 22 (good), 28 in the cycle II (good), and 31 in the cycle III (very good).
(2) The average score of student’s activity in the cycle I was 25.22 (good), 25.50 in the
cycle II (good), and 28.11 in the cycle III (very good). (3) Then, the classical
completeness was 63.15 %, 71.05 % in the cycle II, and 94.44 % in the cycle III.
Therefore, it can be concluded that this model can improve the quality of IPS learning.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI
Nomor 19 Tahun 2005, Bab IV Pasal 19 ayat (1)
menyebutkan bahwa proses pembelajaran pada
satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis
siswa.

Berdasarkan refleksi yang dilakukan
terhadap kelas VA SDN Karangayu 02 Kota
Semarang ditemukan bahwa guru belum

menggunakan metode pembelajaran

yang
inovatif dan belum menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan bagi siswa, kegiatan
pembelajaran masih berpusat pada guru. Hal
tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPS. Masih banyak siswa
yang belum mencapai KKM yang ditentukan
yaitu 62. Hal ini ditunjukkan dengan data, dari 38
siswa hanya 9 siswa (23,68%) yang mendapatkan
nilai 62 keatas, sedangkan sisanya 29 siswa
(76,31%) nilainya dibawah KKM. Berdasarkan
permasalahan kualitas
pembelajaran IPS di kelas V SDN Karangayu 02

Kota

tersebut, maka

Semarang perlu ditingkatkan agar
keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil
belajar siswa dapat meningkat.

Peneliti bersama tim kolaborasi
berdiskusi untuk memecahkan masalah tersebut
dan meningkatkan kualitas pembelajaran IPS
dengan menerapkan model Think Pair Share
dengan media video.

Menurut Trianto (2011:61) Think Pair
Share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi
adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif

yang dirancang untuk mempengaruhi pola
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interaksi siswa. Penggunaan media video dalam
penerapan model pembelajaran Think Pair Share
tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
IPS. Media video adalah segala sesuatu yang
memungkinkan sinyal audio dapat
dikombinasikan dengan gambar bergerak secara
sekuensial (Daryanto,2012:87). Jadi media video
tidak hanya menampilkan suara namun
menyajikan gambar yang bergerak, hal tersebut
sangat menunjang dalam hal pendalaman materi
pada siswa karena pada dasarnya pemerolehan
informasi awalnya lebih besar melalui indra
pendengaran dan penglihatan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPS melalui
Think Pair Share dengan media video di kelas V

SDN Karangayu 02 Kota Semarang.

METODE PENELITIAN

Subjek dalam penelitian ini adalah guru
dan siswa kelas VA SDN Karangayu 02 Kota
Semarang.  Variabel penelitiannya  yaitu
keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPS. Penelitian
tindakan kelas ini dilakukan dalam tiga siklus,
setiap siklusnya terdiri dari satu pertemuan.
Setiap siklusnya meliputi empat tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi
(Arikunto, 2012). Sumber data dari penelitian ini
adalah berasal dari guru dan siswa.

Metode  pengumpulan data  yang
digunakan yaitu tes dan non-tes (observasi dan
dokumentasi). Penelitian ini dilaksanakan untuk
mengukur variabel keterampilan guru, aktivitas
siswa, dan hasil belajar siswa. Jenis data yang
digunakan yaitu data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuntitatif disajikan dengan

persentase yang berasal dari hasil belajar kognitif
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siswa yang dilaksanakan setiap  akhir
pembelajaran setiap siklus.

Data kualitatif merupakan data hasil
observasi keterampilan guru, aktivitas siswa, dan
catatan lapangan dalam pembelajaran dengan
cara memberikan skor pada setiap indikator yang
telah ditentukan dan dilaksanakan. Hasil
penghitungan kemudian dikelompokkan menjadi
4 kategori yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang.
Adapun data kualitatif dalam penelitian ini yaitu
hasil obseravasi keterampilan guru dan aktivitas
siswa selama pembelajaran  berlangsung.
Langkah-langkah untuk pemberian kategori

berdasarkan skor yang telah diperoleh adalah

sebagai

tertinggi/maksimal

Menentukan  skor

(m)

berikut:

()

dan skor

terendah/minimal (k), (2) Mencari median, (3)

Menentukan

2013: 110).

jarak interval kelas. (Widiyoko,

m = skor maksimal
k = skor minimal
t = jumlah kelas interval

i = jarak interval

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekapitulasi  hasil pengamatan terhadap
keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil
belajar yang meliputi ranah pengetahuan, ranah
sikap spitritual, ranah sikap sosial, dan ranah

keterampilan siswa disajiakan sebagai berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Skor Keterampilan Guru Siklus I, II, dan III

Perolehan skor pada siklus

No. Indikator I I T
1. Keterampilan membuka pelajaran 3 4 4
2. Keterampilan menjelakan dengan 4 4 4
menggunakan media video
3. Keterampilan mengadakan variasi 2 4 4
4. Keterampilan bertanya (Thinking) 2 4 4
5. Keterampilan mengelola kelas (Pairing) 3 3 4
6. Keterampilan membimbing diskusi kelompok 2 4 4
kecil dan perorangan (Sharing)
7. Keterampilan memberi penguatan 4 2 4
8. Keterampilan menutup pelajaran 2 3 3
Jumlah skor 22 28 31
Rata-rata perolehan skor 2,75 3,5 3,87
Kategori Baik Sangat Baik Sangat Baik
Berdasarkan  tabel hasil  observasi keterampilan guru dalam mengajar. Peningkatan
peningkatan  keterampilan  guru  dalam tersebut terlihat pada siklus II dengan jumlah skor

pembelajaran IPS melalui model Think Pair Share

di kelas VA SDN Karangayu 02 Kota Semarang

menunjukkan

bahwa adanya peningkatan
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keterampilan guru meningkat 5 poin dari siklus I.

Pada siklus III jumlah skor mengalami

peningkatan 3 poin dari siklus II. Peningkatan
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yang diperoleh pada siklus III masuk ke dalam
kriteria sangat baik. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pengamatan keterampilan guru sudah
mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan
yaitu sekurang-kurangnya baik.

keterampilan menjelaskan, keterampilan
mengadakan variasi, keterampilan memberi

penguatan, keterampilan mengajar kelompok

Indikator keterampilan guru dalam
penelitian ini sesuai dengan keterampilan dasar
mengajar yang meliputi, keterampilan membuka

dan menutup pelajaran, keterampilan bertanya,

kecil dan perorangan, keterampilan mengelola
kelas, dan keterampilan membimbing diskusi

kelompok kecil. (Usman, 2013: 74-103).

Tabel 2. Rekapitulasi Skor Aktivitas Siswa Siklus I, II, dan III

Perolehan skor pada siklus

No. Indikator I II T
1. Bersemangat memulai pelajaran 3,31 3,47 3,63
Memperhatikan penjelasan yang disampaikan 3,63
2. . S 3,39 3,42 ’
guru melalui media video
Menemukan pengetahuan dari media 3,44
3. . . . 2,86 3,23 ’
pembelajaran yang berkaitan dengan materi
4. Berfikir secara individual (Thinking) 2,89 2,94 3,47
5. Bekerja dalam kelompok (Pairing) 2,97 3,13 3,52
6. Mempresentasikan hasil diskusi (Sharing) 2,94 2,94 3,55
Memberikan respon terhadap penguatan dari 3,5
7. . . 3,34 3,34 ’
guru sebagai acuan belajar
8. Menyimpulkan materi dan mengerjakan evaluasi 2,89 3 3,33
Jumlah skor 908 969 1012
Rata-rata perolehan skor 2522 25,5 28 11
Kategori Baik Baik Sangat Baik
Berdasarkan tabel hasil observasi mendengarkan, aktivitas menulis, aktivitas

peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran
IPS menggunakan model Think Pair Share
berbasis multimedia pada siklus I, II, dan IIT di
atas menunjukkan adanya peningkatan. Pada
siklus I total skor rata-rata yang diperoleh siswa
adalah 25,22 dengan kategori baik. Siklus II
mengalami peningkatan, skor rata-rata yang
diperoleh 25,5 dengan kategori baik, sedangkan
siklus III skor rata-rata yang diperoleh 28,11
dengan kategori sangat baik.

Indikator aktivitas belajar dalam penelitian ini

sesuai dengan pendapat Paul B. Diedrich yang

meliputi aktivitas visual, aktivitas lisan, aktivitas
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menggambar, aktivitas motorik, aktivitas mental,
dan aktivitas emosional. (Sardiman, 2011: 101).
Data rekapitulasi hasil belajar siswa ranah
pengetahuan pada tabel 3, menunjukkan bahwa
perolehan hasil belajar ranah pengetahuan pada
siklus I dan II belum memenuhi indikator
keberhasilan yang ditetapkan.Pada siklus III
sudah memenuhi indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan yaitu ketuntasan klasikal
minimal yang ditetapkan yaitu 75%. Selain itu
juga dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil
38,89%
anak belum mencapai KKM. Pada siklus II,

belajar setiap siklusnya. Pada siklus I,
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28,94% siswa belum mencapai KKM. Siklus III,
5,56% siswa belum mencapai KKM.

33
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Ranah Pengetahuan Siklus I, II, dan III

Data Hasil Belajar Ranah Pengetahuan

No. Keterangan
Siklus I Siklus IT Siklus III
1. Rata-rata kelas 69,02 77,10 89,72
2. Nilai tertinggi 55 50 60
3. Nilai terendah 20 100 100
4. Siswa memenuhi KKM 22 27 34
5. Siswa belum memenuhi KKM 14 11 2
6. Ketuntasan belajar klasikal 61,11% 71,05% 94,44%
Jumlah skor 908 969 1012
Rata-rata perolehan skor 25,22 25,5 28,11
Kategori Baik Baik Sangat Baik

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Ranah Sikap Spiritual Siklus I, II, dan IIT

Modus pada setiap siklus

. Perilak i i
No erilaku yang diamati I I
1. Berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan 3 3 4
pembelajaran
2. Perilaku syukur 3 3 4
Modus seluruh sikap 3 3 4
Kategori Baik Baik Sangat Baik
Berdasarkan data rekapitulasi hasil I, II, dan III secara umum sudah memenuhi
belajar siswa ranah sikap spiritual pada tabel 4, indikator keberhasilan yang telah ditetapkan,
modus seluruh sikap spiritual siswa pada siklus yaitu minimal baik.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Ranah Sikap Sosial Siklus I, II, dan III

No. Perilaku yang diamati Modus pada setiap siklus
I 11 111
1. Tanggung jawab 3 3 3
2. Berani 3 3 4
3. Kerjasama 3 3 4
Modus seluruh sikap 3 3 4
Kategori Baik Baik Sangat
Baik
Berdasarkan data  rekapitulasi hasil II, dan III secara umum sudah memenuhi
belajar siswa ranah sikap sosial pada tabel 5, indikator keberhasilan yang telah ditetapkan,
modus seluruh sikap sosial siswa pada siklus I, yaitu minimal baik.
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Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Ranah Keterampilan Siklus I, II, dan IIT

Perolehan skor pada siklus

No. Aspek yang diamati I i i
1. Mengamati video 113 125 125
2. Melaksanakan hasil kerja kelompok 101 120 121
3. Menunjukkan hasil kerja kelompok 108 122 121
Jumlah skor 3 3 4

Rata-rata skor 8,94 9,65 10,19

Capaian optimum 2,98 3,21 3,39
Kategori B B+ B+

Berdasarkan rekapitulasi hasil belajar
siswa ranah keterampilan pada tabel 6, modus
seluruh ranah keterampilan siswa pada siklus I,
II, dan III secara umum sudah memenuhi
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan,
yaitu minimal baik.

Penelitian sebelumnya oleh Dias Septi
(2014) menunjukkan bahwa aktivitas dan hasil
belajar IPS dengan model think pair share lebih
tinggi dari pada model konvensional. Desiana
Nur Indahasari (2014) menunjukkan bahwa
Think Pair Share berbantuan

melalui model

Macromedia Flash dapat meningkatkan
keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil
belajar siswa kelas V SDN Sekaran 02. Anif
Sukmawati (2013) menunjukan bahwa media
video pembelajaran efektif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

oleh

menunjukkan bahwa

Shella

terjadi

Penelitian (2014)
peningkatan
kualitas pembelajaran pada siswa kelas V SD
Negeri  Bongkok 01 Kecamatan Kramat
Kabupaten Tegal melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif Think Pair Share pada
mata pelajaran IPA. Rega (2014) menunjukkan
bahwa think pair share dapat meningkatkan
keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil

belajar. Dewi (2012) menunjukkan bahwa think
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pair share dapat meningkatkan hasil belajar.
Helen (2009) bahwa strategi metacognitive dan
think pair share dapat meningkatkan prestasi
akademik.

Penelitian yang dilakukan oleh Dino
(2014) bahwa model Think-Pair-Share dapat
meningkatkan kemampuan membaca teks
naratif pada siswa. Oki (2012) bahwa melalui
strategi think talk write dengan media video
.dapat

meningkatkan keterampinal

guru,
aktivitas siswa, dan keterampilan menulis
laporan. Penelitian Ching-Kun Hsu (2014)
menunjukan bahwa dengan enggunakan video
pembelajaran, siswa lebih mudah untuk
menyerap informasi yang disampaikan sehingga

hasil belajar siswa meningkat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti

menyimpulkan bahwa melalui penerapan
model Think Pair Share dengan media video di
kelas VA SDN Karangayu 02 Kota Semarang
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS.
Peningkatan kualitas pembelajaran tersebut
ditunjukkan dengan meningkatnya
keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil

belajar siswa.
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